
 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
�

�

A. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1. Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam 

kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan 

rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku 

yang berbeda. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Menurut Nur dalam Trianto (2000 : 28 ), semua model pembelajaran ditandai 

dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan. Struktur 

tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan pada model pembelajaran 

kooperatif berbeda dengan struktur tugas, struktur tujuan serta struktur 

penghargaan model pembelajaran yang lain. 

 

Dalam belajar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri 

dari 4-5  orang untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan guru 

(Slavin,1995: Eggen dan Kauchak). Artzt dan Newman (1990: 448) menyatakan 

bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap 

anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan 

kelompoknya. (Trianto, 2009: 56). 

Arends (1997:111) menyatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai 

berikut: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 

belajar. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. 

3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 

kelamin yang beragam.  

4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu. (Trianto, 

2009: 65). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran 

kooperatif  memerlukan kerja sama antara siswa dan saling ketergantungan dalam 

struktur pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan.  

 

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division yang 

dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya (1995) di Universitas John 

Hopkin, merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa 

ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan 

pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh 
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anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Model Pembelajaran Koperatif 

tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada 

aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang 

maksimal. 

 

Slavin (Nur dalam Trianto, 2000: 26) menyatakan bahwa pada STAD siswa 

ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. (Trianto, 2009: 68). 

 

1. Langkah-langkah  pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD, ada 

beberapa persiapan-persiapan antara lain: 

1. Perangkat pembelajaran 

Dalam pembelajaran Student Teams Achievement Divisions, perlu dipersiapkan 

perangkat pembelajaran antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) beserta lembar jawabannya. 

2. Membentuk Kelompok Kooperatif 

Siswa dibentuk kelompok secara heterogen dan kemampuan antara satu kelompok 

dengan kelompok lain relatif homogen. Apabila memungkinkan kelompok 

kooperatif perlu memerhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar belakang 

sosial. Apabila dalam kelas terdiri-dari satu jenis kelamin, maka pembentukan 

kelompok dapat didasarkan pada prestasi belajar. 
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3. Menentukan Skor Awal 

Skor awal yang dapat digunakan adalah nilai ulangan sebelumnya. Skor awal 

dapat berubah setelah ada kuis. 

4. Pengaturan Tempat Duduk 

Mengaturan kelas dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 

kooperatif  apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan 

kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif. 

5. Kerja Kelompok 

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif Student Teams 

Achievement Divisions, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. 

Hal ini bertujuan untuk mengenal individu dalam kelompok (Trianto, 2009: 69). 

Terdapat enam langkah utama dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Langkah-langkah itu dapat ditunjukan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.1 langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyampaikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demontrasi atau lewat bacaan. 

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok 

kooperatif. 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien. 

Fase 4 

Membimbing kelompok 

bekarja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

Fase 5 

evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempersentasikan hasil kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok. 

Sumber Ibrahim dalam Trianto (2000: 10) 
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4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams 

Achievement Divisions STAD 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

�� Memberikan  kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan 

bertanya dan membahas suatu masalah.  

�� Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan 

penyelidikan mengenai suatu masalah. 

�� Mengembangkan bakat ������������� dan mengajarkan keterampilan 

berdiskusi.  

�� Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa 

menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang 

lain.  

 

b. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

Kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin dan 

mengarahkan mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang menuntut tempat 

yang berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda. (Adesanjaya, 2011:68). 

 

B. Pengertian Belajar 

 

Menurut Whittaker (Djamarah, 2011) belajar adalah proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajar  adalah aktivitas 

mental atau psikis, yang berlangsung dalam berinteraksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, nilai dan sikap. 
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Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 

di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai pengalaman. Belajar juga 

merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu (Sudjana, 1989 

:28 dalam Rusman, 2011: 1). 

Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku kecakapan, keterampilan 

dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu 

yang belajar. (Trianto, 2009: 23).  

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas belajar adalah proses perubahan 

yang berkesinambungan/kontinu dalam prilaku sebagai hasil dari pengalaman 

dalam berinteraksi. Perubahan  yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah 

belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan 

saja, belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar dan faktor dalam diri yang saling 

berinteraksi. 

 

C. Aktivitas Belajar 

Menurut Mulyono (2001), aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan yang 

dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik. 

Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara 

jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan 

salah satu indicator adanya keinginan siswa untuk belajar. 

Natawijaya (2005: 31)  aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 

dilakukan dalam proses interaksi guru dan peserta didik dalam rangka mencapai 

tujuan belajar yang menekankan keaktivan peserta didik secara fisik, mental 
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intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Sardiman (2003: 14) menyatakan aktivitas belajar merupakan suatu proses 

interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud 

pribadi, fakta, konsep, ataupun teori. 

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 

dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 

belajar. Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan 

memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya 

kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu 

menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya.  

 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah  kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana,2004). Sedangkan menurut Kingsley 

dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar: (1) 

keterampilan dan kebiasaan (2) pengetahuan dan pengarahan (3) sikap dan cita-

cita (Sudjana,2004). Menurut Dimyati dan Mudjono (1999), hasil belajar 

merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi 

guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 

lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 

mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah koqnitif, afektif, dan psikomotor. 

Hamalik (2006), hasil belajar adalah seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut,misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom 

hasil belajar dalam rangka studi diciptakan melalui tiga kategori ranah, dua 

diantaranya adalah koqnitif, dan afektif. Perinciannya adalah sebagai berikut: 

2. Ranah koqnitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 

aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

penilaian. 
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3. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima 

jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, 

organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk 

dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.  Hal ini 

dapat tercapai apabilah siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Howard Kingsley membagi 3 macam 

hasil belajar. 

a. Keterampilan dan kebiasaan 

b. Pengetahuan dan pengertian 

c.  Sikap dan cita-cita 

Dari pendapat diatas dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalah suatu 

penilaian akhir dari proses dan pengalaman yang telah dilakukan berulang-ulang. 

Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang 

selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi 

individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik sehingga akan merubah 

cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 

 

E. Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar 

Materi PKn dikembangkan dalam bentuk standar nasional PKn yang 

pelaksanaannya berprinsif pada elementasi kurikulum terdesentralisasi. Ada 

empat isi pokok Pendidikan Kewarganegaraan: 

a. Kemampuan dasar dan kemampuan kewarganegaraan sebagai sasaran 

pembentukan 

b. Standar materi kewarganegaraan sebagai muatan kurikulum dan pembelajaran 

c. Indikator pencapaian sebagai criteria keberhasilan pencapaian kemampuan 

d. Rambu-rambu umum pelajaran sebagai rujukan alternative bagi guru  
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Fungsi PKn bertumpu pada kemampuan dasarkewarganegaraan (Civic 

Competence) untuk semua jenjang. 

Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah partisipasi yang penuh nalas dan 

tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga negara yang taat kepada nilai-

nilai dan prinsif-prinsif dasar demokrasi konstitusional Indonesia. Pembelajaran 

PKn dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan intelektual 

yang memadai serta pengalaman praktis agar memiliki potensi dan efektifitas 

dalam berprestasi. 

Suryadi dan Sumardi (2000) mengemukakan bahwa untuk mengkonsepsi 

pendidikan kewarganegaraan dengan paradigmanya yang baru., konsep Negara 

dapat didekati dari sudud pandang sistem. Negara adalah suatu bentuk khusus dari 

tata kehidupan sosial yang dibangun dari sejumlah kmponen dasar di dalam suatu 

system yang integral. 

Komponen-komponen dasar system tata kehidupan bernegara terdiri dari sistem 

personal, sistem kelembagaaan, sistem normatif, sistem wilayah, dan sistem 

idiologi sebagai faktor intergrative bagi seluruh komponen. 

 

F. Kerangka Pikir 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa ada kaitanya dengan kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh seorang guru. Model pembelajaran yang digunakan  tentu 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa melalui semester ganjil, 

ternyata dengan pendekatan pembelajaran yang terpusat pada guru hasil belajar 

siswa dirasakan belum maksimal. Siswa yang memperoleh nilai �65 hanya 5 



15 

siswa atau 25%. Rendahnya pencapaian nilai ini menjadi indikasi bahwa 

pembelajaran yang dilakukan belum efektif. Dari uraian diatas, dengan demikian 

gambaran kerangka pikir penelitian ini adalah: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian Tindakan Kelas 

 

G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesi tindakan dalam penelitian ini adalah: jika model pembelajaran  tipe 

STAD diterapkan dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat, maka 

terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri  Sri 

Basuki  Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan Tahun Pelajaran 

2013/2014. 
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